BAB VI

KESIMPULAN DAN LANDASAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan kepada analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis maka
diajukan beberapa keimpulan penting yang merupakan jawaban dari permasalahan yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu :

1. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukan hasil bahwa secara variabel
Pendidikan, Pendapatan Perkapita dan Rata-rata tanggungan Terhadap Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja secara bersama-sama dengan nilai (0,00000) yang lebih
kecil dari tingkat nilai alpha (0.05).

2. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat partisipasi angkatan
kerja Di Sumatera Barat. Hal ini dikarenakan pendidikan memliki pengaruh yang
besar terhadap Tingkat Partisipasi angkatan kerja. Maka tingkatan partisipasi
angkatan kerja akan meningkat dan diharapkan dapat meningkatkan tingkat
partisipasi angkatan kerja.

3. Pendapatan Perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat partisipasi
angkatan kerja Di Sumatera Barat. Hal ini dikarenakan pendapatan perkapita
memliki pengaruh yang besar terhadap Tingkat Partisipasi angkatan kerja. Maka
tingkatan partisipasi angkatan kerja akan meningkat Rata-rata tanggungan
berpengaruh  signifikan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja. Hal ini
dikarenakan rata-rata tanggungan meningkat terhadap tingkat partitisipasi angkatan

kerja.

UNIVERSITAS BUNG HATTA
65



6.2 Saran
Saran berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dalam hal ini ada
beberapa saran yang bisa diberikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi pemerintah, peneliti menyarankan agar mpemerintah dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dengan memberi bantuan pada pendidikan dan
pelatihan, agar dapat melanjutkan pendidikan ketingkat yang lebih tinggi lagi, dan
memberi kuota bagi masayarakat yang siap kerja.

2. Bagi masyarakat agar lebih meningkatkan lagi taraf pendidikan minimal hingga
kejenjang perguruan tingi dan tidak hanya pada pendidikan formal namun juga pada
pendidikan nonformal guna meningkatkan kualitas diri untuk dapat memperoleh
pengahasilan yang lebih besar dan mampu bersaing secara global.

3. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dari variabel independen dalam
kesempatan ini, penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
mengeidentifikasi variabel-variabel yang dapat mempengaruhi Tingkat Partisipasi

Angkatan Kerja Di Sumatera Barat.
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